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Ketentuan Pelaksanaan tentang Pengamanan
dan Penggunaan Sandi dilingkungan Kejaksaan
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JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,

=

-DASAR Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
& RS . 1971 tanggal 10 Mei 1971 ; -

2. Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor
KEP-022/D.A/5/1971 tanggal 15 Mei 1971 ;

3. Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor
KEP-055/D.A/7/1971 tanggal 28 Juli 1971 tentang pe -
nunjukan legalisasi penerimaan dan pengiriman beri -
i ta/kawat Sandi . ;

4, Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7/1972 -
tanggal 22 Pebruari 1972 ; \

5. Surat Keputusan Ketua Lembaga Sandi Negara Nomor -
- 367.I1.4.72 tanggal 20 Juli 1972 tentang "Ketentuan-
ketentuan Pokok dalam bidang pengamanan persandian';:

6. Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomcﬂ',
KEP-037/J3.A/2/1974 tanggal 4 Pebruari 1974. , ae

- .
PERTIMBANGAN : a. Bahwa dianggap perlu adanya suatu peraturan pelaksa-
: naan cg. ketentuan-ketentuan dalam bidang pengamanar
persandian Xejaksaan berdasarkan peraturan-peratum
dan pedoman pokok dalam bidang pengamanan persandial g
yang dikeluarkan oleh Lembaga Sandi Negara ;

-

b. Bahwa perlunya segera dikeluagkan suatu sistim penca
‘manan dan penggunaan saluran pemberitaan Sandi Kejak
saan yang disebut "Ketentuan Pelaksanaan tentang Po-
ngamanan dan Penggunaan Sandi dilingkungan Kejaksaan'
untuk melengkapl/menyempurnakan ketentuan-ketentuan
pengamanan Sandi Kejaksaan yang telah dikeluarkan -

. lam rangka usaha untuk memelihara dan menjamin ker:
hasiaan surat/berita asal Sandi Kejaksaan :

. c. Bahwa Instruksi ini dimaksudkan agar dapat dipergun:
kan sebagai petunjuk serta memudahkan pihak yang ber
wenang/the @sers (Unsur Pimpinan Kejaksaan) dalam -
mempergunakan saluran pemberitaan sandi sesuai de
ngan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

MENGINSTRUKSIKAN : .....
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MENGINSTRUKSIKAN :

1. PARA JAKSA AGUNG NUDA. Sl T M
5. PARA KEPALA DIREKTORAT/INSPEKTORAT, SEKUM, DAN
KEPALA-KEPALA KEJRKSAAN TINGEI SLLURUH INDONESIA.
3. PARA KEPALA BAGIAN, ASSISTEN JAKSA AGUNG DAN WIRR
_ SECURITY DI LINGKUNGAN KEJAKSAAN AGUNG.

Dalam rangka usaha pengamanan dan penggunaan saluranr

‘penberitaan Sandi Kejaksaan memperhatikan ketentuan-

ketentuan sebagal berikut :

1. DELAKSANAAN DAN WEWENANG SIRTA FASILITAS PEMBERE-

TAAN .

b S

Bagian Sandi Kejaksaan Aéung dan Kamar-kamar -

‘Sandi ditiap-tiap Kejaksaan Tinggi di seluruh

Indonesia merupakan.Badan Pelaksana atas terse
lenggaranya saluran pemberitaan rahasia di -
lingkungan Kejaksaan. :

Unsur Pimpinan Kejgksaan-yang:karena fungsi .~
dan tugasnya diberi wewenang dan legalisasi uan

‘tuk merggunakan saluran pemberitaan- Rahasia /

Sandi.

Jaksa Agung, para Jaksa Agung Muda dan para K
pala Kejaksaan Tinggi menetapkan legalisasi -
terhadap seseorang/beberapa orang pejabat yang
diberi wewenang untuk membuat, mengirim. dan: me
nerima kawat-kawat Sandi. :

@

Untuk memudahkan pengawasan sexta menghindari
kemungkinan adanyva penyalah gunaan wewenang o-
leh pihak-pihak yang tidak berhak/berwenand,
maka nama-nama pejabat tersebut dan wakilnya -
beserta contoh .tanda tangannya disampaikan ke&-
pada Bagian Sandi/Kamar Sandi untuk dilegali -

. sasikan.

Setiap kali adanya parobahan/mutaéi perscnalia
pejabat-pejabat tersebut maka Bagian Sandi/¥a-
mar Sandi wajib selekas. mungkin diberitahu dan

tanda tangan pejabat baru dilegalisasikan, se

‘dangkan yang lama ditiadakan apabila memang 2.

dak -diberi wewenang lagi.

‘ Rawat~kawat yang ditanda-tangani oleh pejabat

yang tanda tangannya tidak dilegalisasikan a -
kan dikembalikan kepada 51 Pengirim dengan pen
jelasan seperlunya.’ :

The users atau pejabat-pejabat yang bersangkut
an harus benar-benar memahami dan melaksanakar
semua ketentuan-ketentuan dan petunjuk~petun -
juk yang telah dikeluarkan, demi terciptanya
pelaksanaan sistim pengamanan pemberitaan Rahz
sia/Sandi. :

TI. PENGGUNAAN ....s-
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5. Konsep kawat ditulis sendiri dengan tinta/ball-
point dengan huruf blok (blokletters) yang TE -
RANG dan MUDAH dibaca serta singkat tetapi je -
las dan agar dihindari penggunaan singkatan-sing
katan “yang tidak perlu kecuali singkatan-sing -
katan yang lazim dipergunakan. °

6.  Tidak dibenarkan sama sekali membuat tembusan -
lebih -dari pada yang telzh ditentukan yaitu sa- .
tu tembusan saja (lembar warna merah).

7. Pada ruangan yang Xhusus disediakan dalam kom -
sep kawat tersebut ditulis :

a. Klasifikasi kerahasiaan dan derajad ke-
_::egatan .

b. Alamat/pejabat vang dituju.

c. Alamat/pejabat yang harus diberi sali -
nanya.

‘d. Tanda tangan/paraf dan nama terang pem-
buat konsep.

.8. Setelah konsep kawat selesai-ditul;s/dikerjakan
harus sekali lagi diteliti, bila telah benar i-
sinya maka berilah reglstr351, dengan demikian
konsep kawat sandi siap untuk dikirim.

9. Bila ‘dalam pembpuatan - konsep terdapat sesuatu ke
salahan/kekhilafan, berilah tanda "SILANG" dan
ditulis “SALAH/DIBATALKAN“ dengan pinsil atau
spidol merah, jangan-sekali-kali dibuang atau -
pun dirobek, biarkan pada tempatnya semula, se-
lanjutnya pergunakan formullr konsep berlkutnya.

‘10. Berhubung dengan sifatnya membekas dan dapat di
baca dengan mudah, maka carbon setelah selesai
dipergunakan dalam pembuatan konsep wajib sege-

v ra disimpan didalam brandkast/filing cabinet -

; berkunci kcmbinasi angka atau dihancurkan.

11. Apabila formulir konsep kawat telah habis terpa
kai, supaya berkas tembusannya dikirim kembali
ke Bagian Sandi/Kamar Sandi untuk ditukar de -
ngan Buku Konsep Kawat yang baru. i

12. Konsep-konsep Kawat Sandi yang: ‘tidak memenuhi -
‘ ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, ti -
dak akan dlterlma/dllayanl oleh Bagian Sandi/Xa

mar Sandi.

. IV. CARA PENYAMPAI.‘AN KONSEP KAWAT SANDI KEPADA BAGIM\,
SAND:W‘KAMAR SANDI

1. Xonsep Kawat Sandi yang telah dibuat/selesai di-
kerjakan, supaya dimasukkan kedalam sampul per -
tama (sampul dalam), kemudian sampul ditutup de-
ngan alat perekat alat penutup mekaris yang kuat,
pada tempat yang strategis/yang gampang -erbuka
dibubuhi tanda tangan/parap.

Tulislah NOMGT thaas



_ ‘* tulislah nomor registrasi kawat di XIRI ATAS sampul
e s rersebut dari klasifikasi/derajad kecepatan dite "~
ngah-tengah bagian ATAS serta -alemat Bagian Sandi /

~ Kamar Sandi’ ditengah-tengah. '

2. Memasukkan sampul’ pertama kedalan sampul kedua (sam
pul 1luar), kemudian sampul kedua ditutup dengan a -
lat perekat atau alat penutup mekanis vang kuat,- tu
lislah nomor registrasi di XIRI ATAS tanpa dibubuhi,
Yata-kata lain dan alamat Bagian Sandi/Kamar Sandi

s o ditengah-tengah dan derajad kecepatan pada XANAN A-
TAS, apabila dianggap perlu. '

3. Apabila penyampaian Konsep Rawat Sandi, kepada Bagi-
an Sandi/Kamar Sandi tidak dapat dilakukan sendiri,
maka dapat disampaikan oleh pejabat lain, kurir yang
sangat dipercaya dengan mempergunakan Buku -Pengantar/
Expedisi -kKhusus untuk kawat-kawat sandi disertai ca-
tatan jam berangkat bagi kurir tersebut dan sekemba-
linya kurir selalu dicheck/diteliti -apakah Konsep ka
wat sandi benar-benar sudah diterima/sampai kepada -
Bagian Sandi/Kamar Sandi. ' '

¥, CARA PENERIMAAN KAWAT SANDI:

.

. 1. Unsur Pimpinan Kejaksaan setiap menerima kawat sandi

harus memperhatikan dengan teliti ciri-ciri khusus -
dari pada sampul, surat pengantar (regu) dan tanda -
: d tanda lainnya pada sampul dalam kKeadaan utuh atau m
sak, hal- ini penting untuk ‘menghindari kemungkinan -
adanya pemalsuan atau kebocoran isi kawat sandi sela

s - ‘ me ddlam perjalanan.

2. -Sampul yang dipergunakan oleh Bagian Sandi Xejaksaan
Agung/Kamar Sandi Kejaksaan Tinggi mempunyal clri-—di
yi khusus yang bagi setiap penerima kawat sandi akan
lebih mudah mengenalnya/mengetahuinya yakni dalam -

rangkap dua :

a. Sampul luar : letak nomoxr registrasi kawat -
sandi di KIRL ATAS, kata kawat dan .derajad ke
cepatan di KANAN ATAS, alamat si Penerima ka-
wat sandi ditencgah-tengah. !

b. Sampul dalam : letak nomor registrasi kawat -
Sandl di KIRI ATAS, klasifikasi keralrvaglaan -
ditengah~-tengah ATAS, kata kawat Sandi dan de
‘yrajad kecepatan di KANAN ATAS, alamat 3i Pene
rima kawat Sandi ditengah-tengah, cap Bagian-
sandi Kejaksaan Agung/Kamar Sandi Kejaksaan -
Pinggi dengan parap dan tanggal pada sambunc:-
an sampul yang letaknya strategis.

3. Pada sampul luar disertail raequ/tanda terima yang b
rus di-isi oleh si Penerima kawat dengan membubuhkan
fanggal/jam, nama terang, tanda tangan si Penerima -
dan dikembaliKan kepada Bagian .Sandi/Kamar Sandi sg¢-
Letika itu juga.’ )

4
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4.

Apabila si Penerima lawat tidak berada ditempat,’ se
- dangkan penerimaannya tidak dapat diwakilkan maka

kurir sandi akan meninggalkan strook pemberitahuan
bahwa ada kawat sandi untuknya dan agar segera ber

hubungan.

CARA PEREDARAN. KAWAT-KAWAT SANDI.

1.

Peredaran kawat~kawat sandi dibatdsi hanya kepada

mereka yang karena tugas resminya, fungsi/jabatan-

nya periu mengetahui isi’ kawat tersebut.

Untuk itu diperlukan adanya lembaran. disposisi -
(formulir disposisi) bagi para pejabat yang periu .

mengetahuinya menyertai kawat sandi yang beredar -

sesuai dengan petunjuk disposisi yang dicantumkan/
ditulis diatas lembaran tersebut.

' Peredaran kawat sandi dilaksanakan oleh pejabat -

yang sangat dipercaya dan setiap pejabat yang te -
1ah membaca sesuai dengan catatan disposisi harus

mencatat tanggal, jam dan parap pada lembaran dis-
posisi sebelum diteruskan kepada pejabat lain/pem-
baca berikutnya, denhgan demikian gseluruh- riwayat -
catatan-catatan singkat dari kawat itu sendiri ser
ta siapa-siapa yang ikut membaca dapat diketahui.

Apabila kawat sudah fidak diperlukan lagi dan di -
musnahkan maka formulir catatan singkat kawat ma -
sih tetap disimpan sampal satu tahun untuk kemung-
kinan pertanggungan jawab, baru dapat dimusnahkan.

CARA PENYIMPANAN KAWAT SANDI.

1..

Semua kawat sandi_ keluar dan masuk yang mempunyai .

xlasifikasi Sangat Rahasia, Rahasia dan Rahasia Di

nas baik berupa aslinya maupun tembusan/salinan, -

konsep . termasuk buku Konsep kawat dan karbon yang

dipergunakan yang berada pada si Pengirim dan si -~
Penerima, wajib mendapat proteksi/perlindungan khu
sus, dan disimpan dalam kluis atau brankast yang -
berkunci kombinasi angka (paling sedikit tiga kom-
binasi) atau dalam filing cabinet yang kuat.

Apabila fasilitas penyimpanan untuk kawat sandi -
dan dokumen-dokumen tersebut tidak ada maka perlu

diadakan penjagaan terus menerus dan bila tidak -~

mungkin dapat dititipkan penyimpanannya pada Bagi-

" an Sandi/Kamar Sandi.

Si Pengirim dan si Penerima berkewajiban mengada -
kan pencatatan dan penyimpanan semua kawat sandi -
secara teratur untuk sewaktu-waktu menghadapi peme
riksaan/pengecheckan arsip kawat sandi oleh pihak
yarnig diberi wewenang untuk itu dan atau atas perin
tah/pehunjukan Jaksa Agung/Unsur Pimpinan Kejaksa~
an, ‘demi .kepentingan -keamanan pemberitaan rahasia
dan' peningkatan pengamanan pemberitaan sandi.

VIII. KUNCI c.eccevns
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VIIT. KUNCI TEMPAT PENVIMPANAN.

IX.

XIs,

L

Apabila kunci‘teﬁpat penyimpanan adalah kunci kom-

pinasi angka, maka setiap 3 {tiga) bulan atau se -
waktu-waktu dianggap perlu kombinasi angka harus -
dirobah. ‘

Apabila berupa anak kunci harus ada duplikatnya' -
dan duplikat tersebut dimasukkan dalam ampliop Aan

di LAK/di-SEGEL dan kemudian diserahkan kepada Ke- °

 pala/Atasan langsung untuk disimpan.

3.

Dalam hal anak kunci hilang maka harus aiganti de-

ngan yang baru, sedangkam duplikat dari yang hi -.

REPRODUKSI KAWAT SANDI.

1.

2,

3'

Setiap Pengirim dan Penerima kawat sandi tidak di-

benarkan mengadakan pembuatan copies tambahan {xe-

. produksi) dari pada kawat-kawat sandi.

Apabila diperlukan copies tambahan dari pada kawat
sandi tersebut, maka si Pengirim dan si Penerima -
mengajukan permintaan kepada Bagian Sandi/RKamar -
sandi dengan secukupnya tentang kawat sandi vang *

‘lang diminta kembali untuk dinapus dari inventaris.

dimaksud dengan menyebutkan nomor dan tanggal ka —

wat serta untuk siapa dengan menyebutkan pula alas
annya. ¢ "

pada copies kawat sandi akan dibexri ciri/tanda re-
produksi ke ..... pada halaman pertama KANAN ATAS.

PEMBICARAAN MELALUI TILPON, RADIO ATAU TELEX.

l..

Berhubung dengan pembicaraan melului tilpon, radic
dan telex besar kemungkinan dapat disadap cleh pi
hak ketiga, maka nindarkanlah pembicaraan tentanc
perita/kawat asal Sandi melalui saluran tersebut,
demi keamanan sandi. . #

Apabila keadaan memaksa dan tidak ada jalam lain, -
maka pergunakanlah kata-kata samaran.

KEBOCORAN AKIBAT KELALAIAN ATAU KECURIAN.

¥

Kebocoray sesuatu-berita/kawat gandi dapat membal
yakan keamanan Negara pada umumnya dan sigtim pe
ngamanan pemberitaan rahasia pada khususnya.

Oleh karenanya bila diketahui adanva kebocoran ka-
rena akibat kelalaian/kecurian, maka Bagian Sandi’
Kamar Sandi perlu segera diberitahukan untuk diacs
kan pengamanan dilingkungan sigtim pemberitaan san
di, baik hal ini terjadi pada si Penerima maupuin -
s¢i Pengirim sendiri. g :

Apabila hal ini terjadi pada si Penerima, maka si
Pengirim harus segera diberitahu agax ia-juga da -

. pat mengambil tindakan pencamanan dilingkungannya.



W

Ay

.

==

i -
.
5.4 il i
* .
i.
PE
LB AL @
”z‘.’.

o A
b VS

INVENTARISAST .

Snsaat setelah d-ketahui adanva kebocoran tersebut
harus segera diadaken.-pengusutan/pemeriksaan

yang, -

seksama pntuk mengetahui sumber kebocovan itu sam--

pai sejauh mana aﬁihatﬁya yang mungkin texjadi ser
ta tindakan-tindakan apa yang periu dilakukan un -

tuk menghindari bahaya/kerugian yang mungkin texia.-

di. karena kebocoran tersebut.

" Untuk kepentingan diﬁidang tekhnis peisahfian; Ke-~

pala Bagian Sandi segera melapor kepada Ketua Lem- .

baga Sandi Negara, sedang Kepala Seksi Sandi Xejak

saan Tinggi kepada Kepala Bagian Sandi Kejaksaan -

' Agung, untuk diambil tindakan-tindakan dalam rang-
. ka pengamanan baik dibidang persistiman maupun di-
bidang pemberitaan sandi. .

ll

Setiap setahun (6 bulan) sekali afau sewaktu-waktu

dianggap perlu maka Ketua Lembaga Sandi Negara/Ke-
pala Bagian Sandi Kejaksaan Agung/Kepala Kamar San
Kejaksaan Tinggi dengan bantuan Pejabat Reamanzan -

- setempat serta atas persetujuan Jaksa Agung/Atasan

berwenang dari pada si Pengirim dan si Penerima be
rita/kawat Sandi berhak untuk melakukan inventari-
sasi/pemeriksaan kawat-kawat sandi yang. dikirim/di
terima melalui Bagian Sandi/Kamar‘ Sandi. '

Apabila dari hasil inventarisasi/pemeriksaan terda
pat ke-tidak beresan, maka segera diadakan pengu =
sutan dan melaporkan persoalannya kepada Jaksa A -
qung/Atasan mereka untuk mengambil tindakan seper-

~ lunya, sedanckan Bagian Sandi/Kamar  Sandi wajib s=
gera melakukan tindakan pengamanan dibidang .persan

dian.

. PERTANGGUNGAN JAWAB PADA WAKTU PINDAH/ALIH TUGAS.

L:

Para -pejabat vang karena fungsi dan tugasnya diba-
ri wewenany dan legalisasi menggunakan saluran pem

beritaan sandi serta para pejabat/petugas sandi,pa

da waktu pindah/alih tugas, mutasi dan M.P.P. (Ma-
aa Persiapan Pensiun), wajid mempertanggung jawab-
kan ‘terlebih dahulu kepada Kepala/Btasan yang bex-

wenapg atas dokumen-dokumen/bahan-bahan gsandi yand
ada padanya, sebelum yang bersangkutan meninggal =

kan tempat kedudukannya yang‘lamaf

. Kewajiban yang ddsebut dalam pasal l- Bab ind bexla

xu juga terhadap pejabat penyimpan dokumen-dokumen,

pahan=bahan sandi yang akan menjalankan cuti kelu-

ar daerah dan yvang diberi tugas/dinas' kedaerah se~

lama satu bulan atau lebih.

3. Apabila ..
L

.......

-



3. Apabila seseorang,pejabat penyimpan dokumen-doku-
men/bahan-bahan sandi karena satu dan lain hal me
ninggal dunla, maka Kepala/Atasan yang berwenang
segéra menunjuk seorang pejabat sandi pada Kejak-
saan yang bersangkutan. untuk mengadakan inventa -
risasi dokumen-dokumen/bahan~bahan sandi dan kemu
dian melaporkan hasil inventarisasi tersebut seca
ra- tertulis kepada Atasdn yang berwenang dan me -
lalui Bagian Sandi Kejaksaan Agung kepada Ketua -
Lembaga Sandi Negara.

XIV. PEMUSNAHAN KAWAT-KAWAT SANDI. ! %

) MR - S Karﬁna casus positie/sesuatu persoalan dalam -
perkembangan lebih lanjut kondisi dari pada -
pemberitaannya mengalami perobahan, maka klasi
fikasi sesuatu kawat dapat berobah tingkatan -
nya bahkan ada yang tidak berguna lagi.

b. Kawat-kawat sandi yang sudah tidak berguna la-
gi seyogyanya dimusnahkan untuk mengurangi be~
ban pengawasan hal mana diperlukan persetujuan/
keputusan dari Unsur leplnan Kejaksaan yang -

. bersangkutan.

2. a. Bilamana persetujuan/keputusan telah ada, maka
pelaksanaan pemusnahan kawat-kawat sandi terse
but harus disaksikan oleh pejabat-pejabat yang
bersangkutan dan dibuatkan berita-acara lengkap
dengan catatan kawat-kawat sandi yang dimusnah- -

= kan.

b. Pcmusnahannya dilaksanakan dengan telltl dan di
jaga.jangan sampai ada yang tercecer.

XV. PENUTUP,

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Instruksi ini akan .
diatur kemudian dan apabila terdapat kekurangan a-
tau kekeliruan dalam Instruksi ini akan dilakukan
perbaikan sebagaimana mestinya.

2. Instruksi ini berlaku mulai tanggal. dikeluarkannya.

Dikeluarkan di : Jakarta
Pada tanggal : 21 Nopember 1974
J am 12,15 WIB.
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AEPADA -
YANG BERKEPENTINGAN.

1. YTH. MENTERI/SEKRETARIS NEGA Teﬂ,é’ 3 ALI SAID, SH
2. KETUA LEMBAGA SANDI NEGARA.
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